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Lampiran 4 lembar Standar Operasional Prosedur 
 

KEMENTRIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 
POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNGKARANG 

PRODI DIII KEBIDANAN TANJUNGKARANG 
Jl.Soekarno-Hatta No.1, Hajimena, Bandar Lampung 

 
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

 
Pengertian pemberian inhalasi uap 

Inhalasi sederhana yaitu memberikan aromaterapi essential oil 
peppermint dengan cara dihirup dalam saluran pernafasan untuk 
meniptakan rasa rileks dan nyaman yang dilakukan dengan bahan dan 
yang sederhana serta dapat dilakukan dalam lingkungan keluarga 

Tujuan 1. Sebagai terapi non-farmakologi untuk mengurangi gejala mual dan 
muntah 

2. Menghasilkan perasaan tenang dan rileks 
Peralatan 1. 4 tetes aromaterapi essential oil peppermint 

2. Difusser 
3. pipet 
4. 200 ml air 

Kebijakan Ibu hamil trimester I yang mengalami mual muntah 

Prosedur Waktu yang digunakan untuk menjelaskan dan melakukan pemberian 
terapi Inhalasi Sederhana yaitu 10 menit. Pasien/keluarga diminta 
untuk memperhatikan cara menggunakan terapi Inhalasi Sederhana. 
 
1. Tahap Pralnteraksi 
a. Menjelaskan maksud dan tujuan tindakan 
b. Memposisikan klien dengan baik dan nyaman 
c. Menjelaskan prosedur tindakan 
d. Melepaskan jam tangan, perhiasan dan menggulung lengan baju 
e. Mencuci tangan 6 langkah dengan sabun dan air mengalir, lalu 
mengeringkan dengan handuk bersih 
 
2. Tahap orientasi 
a. Memberikan salam dan menanyakan identitas klien 
b. Menanyakan keluhan klien 
c. Menjelaskan maksud dan tujuan prosedur pelaksanaan 
d. Memberikan kesempatan klien untuk bertanya 
e. Menanyakan persetujuan dan kesiapan klien 
 
3. Tahap Pelaksanaan 
a.  Menjaga privasi klien 
b.  Menyiapkan alat dan bahan 
c.  Mecuci tangan 
d. Meneteskan aromaterapi pappermint oil meneteskan 4 tetes 
minyak peppermint 1 tetes 0,05 ml pada difusser yang terisi  
200 ml air. Diberikan selama 10 menit melalui difusser. 
Dilakukan 1 kali sehari pada pagi  selama 4 hari berturut turut di 
rungan tertutup. 



 
 

 
 

e. Setelah terapi selesai, bersihkan alat dan bahan serta atur posisi 
klien kembali supaya nyaman 
f. Rapihkan alat dan bahan  
 
4. Tahap Terminasi 
a. Melakukan evaluasi tindakan 
b. Membereskan alat 
c. Kontrak waktu untuk pertemuan selanjutnya 
d. Mencuci tangan 6 langkah dengan sabun dan air mengalir 
e. Berpamitan dengan pasien/keluarga 
 
5. Dokumentasi 

Catat hasil kegiatan di dalam lembar ovservasi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 

FORMAT PENGUKURAN KECEMASAN DENGAN SKALA FAS (FASE 

ANXIETY SCALE) 

no Gambar 
Kecemasan 

Indeks 
kecemasan 

Derajat 
Kecemasan 

Hari/tanggal 
Senin         selasa          rabu 

1 

 

 
 

0 

 
 

 Tidak cemas 

   
 

0 

2 

 

 
 

1 

 
 

Cemas ringan 

  
 

1 

 

3 

 

 
 

2 

 
 

Cemas sedang 

 
 

2 

  

4 

 

 
 

3 

 
 

Cemas berat 

   

5 

 

 
4 

 
Sangat cemas 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

                           Lampiran 6 Lembar Obsevasi 



 
 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

    Lampiran 7  Lembar ceklis perlakuan pemberian aromaterapi pepermint 

Nama : Ny. Sakinah 

Umur : 25 tahun 

NO Hari/tanggal Pemberian aromaterapi 
aromaterapi 

 
 

ceklis 
Pagi 

1 Hari Pertama diberikn pukul 09.00  

2 Hari Kedua diberikn pukul 09.00  
3 Hari Ketiga diberikn pukul 09.00  
4 Hari Keempat diberikn pukul 09.00    
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 8 Obsrvasi penilaian mual dan muntah 

Observasi penilaian mual muntah 

Nama :Ny. Sakinah 

Umur : 24 Tahun 

 

Catatan Perkembangan Pengurangan Frekunsi Mual dan Muntah 

Hari ke- Frekuensi 

1 Frekuensi mual dan muntah hari 
pertama diberikan intervensi yaitu 
mual 4 kali dan muntah 2 kali sehari 

2 Frekuensi menurun menjadi mual dan 
muntah menjadi 3 kali dan muntah 2 
kali sehari 

3 Frekuensi mual dan muntah menurun 
menjadi 2 kali dan muntah 1 kali 
sehari 

4 Frekuensi mual dan muntah menurun 
menjadi 1 kali sehari 

5 Frekuensi mual dan muntah menjadi 1 
kali jika mencium bau yang tajam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 9 Lembar Dokumentasi  

Cara Menyiapkan Aromaterapi Peppermint 

1. Menyiapkan Alat dan Bahan 

a. Difusser (humifider) 

b. Aromaterapi Peppermint 

c. Pipet tetes  

d. Air (200 ml) 

  

  

     



 
 

 
 

Kunjungan 1 di Rumah Ny. S, Senin, 24 Maret 2025 pukul 09.00 wib 

 

 

 

     

     

                                                                                                                                                

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Kungjungan 2 di di Rumah Ny. S, Selasa, 25 Maret 2025 pukul 09.00 wib 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Kungjungan ke-3 di Rumah Ny. S, Rabu, 26 Maret 2025 pukul 09.00 wib 

 

 

 

   



 
 

 
 

Kungjungan  ke-4 di Rumah Ny. S Kamis, 27 Maret 2025 pukul 09.00 wib 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 10 Lembar Bimbingan Pembimbing Utama 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 11 Lembar Bimbingan pembimbing Pendamping 

 

 

 


